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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Desa Kemiri, 
teridentifikasi beberapa masalah dalam aspek kehidupan, yakni kurangnya 
kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan dan minimnya pemahaman 
mengenai pentingnya menjaga diri serta keselamatan di tengah pandemic 
Covid-19. Dari permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk bisa 
memerangi virus corona yaitu salah satunya dengan membina masyarakat 
untuk tidak membuang sampah sembarangan dan mengedukasi tentang 
bahayanya Covid-19. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk memberikan solusi atas permasalahan dan memberikan pemahaman 
tentang pola hidup sehat di tengah pandemic Covid-19 dengan memanfaatkan 
limbah anorganik sebagai bentuk implementasi peduli lingkungan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model ADDIE, yaitu (1) Analysis 
(Analisis), (2) Design (Desain), (3) Develop (Pengembangan), (4) 
Implementation (Implementasi), (5) Evaluation (Evaluasi). Kegiatan ini 
memberikan hasil yang cukup signifikan dengan memberikan solusi dalam 
menerapkan pola hidup sehat dengan menjaga kebersihan lingkungan. Dari 
kegiatan pengabdian ini menjadikan warga bisa membuat tempat sampah 
sendiri dengan memanfaatkan limbah anorganik yang hasilnya bisa 
dimanfaatkan sendiri guna menjaga kebersihan lingkungan dan bisa 
menghasilkan peluang bisnis di tengah pandemic Covid-19 karena memiliki 
nilai jual. 




Based on the result of observation in Kemiri Village, it found lack of 
awareness in maintaining environmental hygiene, lack of understanding about 
the importance of maintaining personal hygiene and safety for themselves and 
everyone in the midst of the Covid-19 pandemic. From these problems, it can 
be concluded that in order to suppress the spread of the corona virus is by 
fostering the community not to litter and educate about the dangers of Covid-
19. The purpose of this event is to provide solutions to the problems and 
provide an understanding of healthy lifestyles in the midst of the Covid-19 
pandemic by utilizing inorganic waste as a form of environmental care 
implementation. The method used in this study is the ADDIE Model, namely (1) 
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Analysis, (2) Design, (3) Develop, (4) Implementation, (5) Evaluation. This 
activity provides significant results by providing solutions in implementing a 
healthy lifestyle by maintaining environmental hygiene. From this service 
activity, residents can make their own trash cans by utilizing inorganic waste, 
which results can be used by themselves to keep the environment clean and 
thus can generate business opportunities in the midst of the Covid-19 pandemic 
because it has selling value. 
Keyword: Pandemic, Utilization of Inorganic Waste, Environmental Care    
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
 Dikutip dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa 
pandemic adalah wabah yang 
berjangkit serempak di mana-mana, 
meliputi daerah geografi yang luas. 
Saat ini dunia sedang digemparkan 
dengan adanya pandemic Covid-19 
yang memberikanan dampak di 
berbagai aspek kehidupan. Indonesia 
adalah salah satu Negara yang 
terdampak oleh Covid-19 yang di 
dalamnya termasuk Kabupaten 
Tangerang, dalam hal ini Desa 
Kemiri. 
 Dalam (Valerisha & Putra, 
2020) dikatakan bahwa sebagai 
sebuah pandemi, COVID-19 telah 
menguji ketahanan manusia dan juga 
negara dalam mengatasi situasi krisis. 
Negara tidak hanya dihadapkan pada 
ancaman terhadap isu kesehatan yang 
menjadi fokus utamanya, namun 
situasi sosial dan ekonomi juga 
menjadi dua hal yang ikut terdampak 
secara serius.  Hal ini menjadikan 
pemerintah membuat berbagai 
peraturan dan kebijakan dalam 
menghambat percepatan penyebaran 
Covid-19, salah satunya adalah 
dengan menerapkan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB). Selain 
pemerintah tentu peran dari berbagai 
pihak sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi pandemic Covid-19. 
Oleh karena itu, peran mahasiswa 
juga sangat dibutuhkan dalam 
membantu permasalahan yang tengah 
dihadapi oleh lapisan masyarakat. 
Dalam hal ini mahasiswa diharapkan 
dapat memberikan suatu gerakan 
dalam mencegah penyebaran Covid-
19 dan memperbaiki kehidupan 
masyarakat. 
 Untuk memerangi penyebaran 
Covid-19 yaitu harus diawali dengan 
kesadaran dalam diri sendiri, salah 
satu langkah awal yang harus 
dilakukan adalah dengan mejaga 
kebersihan lingkungan. Lingkungan 
yang bersih merupakan suatu perisai 
dalam melindungi diri dari serangan 
penyakit. Untuk menciptakan 
lingkungan yang bersih hanya perlu 
dengan melakukan tindakan-tindakan 
sederhana seperti membuang sampah 
pada tempatnya.  
 Pertumbuhan penduduk yang 
semakin berkembang pesat baik di 
lingkungan perkotaan maupun 
pedesaan menyebabkan kenaikan 
grafik pertumbuhan penduduk dan 
menimbulkan sejumlah dampak 
positif maupun negatif. Salah satu 
dampak negatif yang ditimbulkan 
akibat kenaikan pertumbuhan 
penduduk adalah naiknya jumlah 
volume sampah yang dihasilkan. 
(Amelia et al., 2019). Salah satunya 
adalah sampah padat, sampah padat 
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adalah salah satu jenis sampah 
material yang terus-menerus 
meningkat dan dibuang oleh 
masyarakat. (Maolani & Ishak, 2018) 
Hal ini tentu menjadi suatu 
permasalahan yang dalam kehidupan. 
 Menurut Yudistirani dalam 
(Sampah et al., 2019) Sampah adalah 
bahan-bahan atau sisa-sisa dari 
aktivitas manusia yang tidak memiliki 
keterpakaian, karenanya harus 
dikelola. Jika tidak  dikelola secara 
baik dan benar, maka sampah dapat 
menimbulkan kerugian seperti banjir, 
pemanasan iklim yang meningkat, 
menimbulkan bau busuk, 
mengganggu keindahan, 
memperburuk sanitasi lingkungan dan 
ancaman meningkatnya berbagai 
macam penyakit. Tentu hal tersebut 
merupakan suatu permasalahan yang 
tidak bisa diabaikan begitu saja.  
 Pembinaan masyarakat dalam 
pemanfaatan limbah sampah itu 
penting dilakukan karena dari 
berbagai sampah yang menganggu 
terdapat sampah yang bisa 
dimanfaatkan. Sehingga sampah 
dapat dikelola oleh masyarakat untuk 
meningkatan pendapatan ekonomi, 
serta menciptakan lingkungan bersih 
dan sehat. Kenyataan dilapangan, 
dalam hal pemanfaatan atau 
pengolahan sampah belum maksimal 
dimanfaatkan, terlihat masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui 
untuk memanfaatkan limbah sampah 
dengan cara mendaur ulangnya. 
(Romadoni et al., 2018) 
 Menurut Yaumi dalam 
(Apriliyana, 2016), dikatakan bahwa 
peduli lingkungan adalah suatu sikap 
yang mencerminkan keteladanan dan 
bertujuan dalam mewujudkan suatu 
keselarasan, keserasian, dan 
keseimbangan antara manusia dan 
lingkungan hidup, serta menciptakan 
insan lingkungan hidup dengan sikap 
dan tindakan dalam melindungi dan 
membina lingkungan hidup, 
mewujudkan pemanfaatan sumber 
daya alam dengan bijaksana, sehingga 
dapat terlindunginya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
terhadap dampak usaha dan/atau 
kegiatan di luar wilayah negara yang 
bisa menyebabkan pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup. 
 Pendidikan lingkungan hidup 
(environmental education) merupakan 
suatu proses yang bertujuan untuk 
membangun lapisan masyarakat di 
dunia agar sadar dan peduli terhadap 
lingkungan dan segala masalah yang 
berkaitan dengan lingkungan tersebut. 
Permasalahan lingkungan tersebut 
tidak terlepas dari peran masyarakat 
yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan tingkah laku, 
motivasi serta komitmen untuk 
bekerja sama dalam memecahkan 
berbagai masalah lingkungan saat ini 
sehingga dapat mencegah timbulnya 
masalah baru. Pendidikan lingkungan 
hidup mengandung aspek afektif yaitu 
tingkah laku, nilai dan komitmen 
yang diperlukan untuk membangun 
masyarakat yang berkelanjutan. 
(Marliani, 2015) 
 Oleh karena itu, untuk 
memecahkan permasalahan tersebut 
maka masyarakat perlu menerapkan 
pola hidup sehat khususnya 
masyarakat di Desa Kemiri. Salah 
satu cara yang mudah untuk 
dilakukan adalah dengan 
memanfaatkan atau mengelola limbah 
anorganik sebagai tempat sampah 
yang bisa digunakan sebagaimana 
mestinya sehingga lebih bermanfaat 
untuk kehidupan masyarakat. 





 Berdasarkan hasil observasi 
dengan melakukan wawancara kepada 
beberapa masyarakat di Desa Kemiri 
ditemukan beberapa masalah, yaitu 
kurangnya kesadaran dalam menjaga 
kebersihan lingkungan dan minimnya 
pemahaman mengenai pentingnya 
menjaga diri dan keselamatan di 
tengah pandemic Covid-19. 
 Warga desa Kemiri masih 
banyak yang abai terhadap 
lingkungan dan tidak memperhatikan 
kotornya lingkungan yang masih 
banyak sampah berhamburan. 
Sampah merupakan sisa-sisa dari 
bahan material yang tidak 
dikehendaki dalam sebuah proses. 
Berdasarkan sifatnya sampah 
digolongkan menjadi sampah organik 
dan sampah anorganik. Sampah 
organik adalah sampah yang mudah 
diurai, meskipun kadang 
menimbulkan bau tidak sedap akan 
tetapi sampah organik tidak begitu 
mendatangkan permasalahan untuk 
lingkungan, sedangkan berbeda 
dengan sampah anorganik, sampah 
anorganik adalah sampah yang sangat 
menimbulkan permasalahan bagi 
lingkungan karena tidak dapat diurai 
atau sampah yang tidak dapat 
membusuk. (Magelang et al., n.d.) 
 Selain itu, mengorganisir 
sampah organik terbilang sangat 
mudah karena sifatnya yang mudah 
terurai. Namun, hal tersebut tidak 
berlaku dengan sampah anorganik. 
Sampah anorganik tidak bisa 
diuraikan, oleh karena itu diperlukan 
teknik khusus untuk menanganinya. 
(Marzuki, 2019) 
 Berdasarkan UU No 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah, 
sampah merupakan sisa  dari kegiatan 
sehari-hari manusia atau proses alam 
dalam bentuk padat, atau semi padat 
berupa zat organik atau anorganik dan 
bersifat dapat terurai atau tidak 
terurai, serta dianggap sudah tidak 
berguna lagi dan dibuang ke 
lingkungan. (Aisa et al., 2018) 
 Sedangkan pengolahan 
sampah di Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) sampah masih terbatas 
pengolahan sampah organik, 
sedangkan sampah anorganik belum 
dimanfaatkan secara maksimal. 
Pemanfaatan sampah anorganik 
menjadi produk yang dapat digunakan 
kembali sangat dibutuhkan untuk 
mengurangi beban TPA dalam 
menampung sampah anorganik. 
(Diana et al., 2018) 
 Dari permasalahan tersebut 
ditemukan beberapa solusi yang tepat, 
yakni dengan melakukan pembinaan 
mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan dengan 
memanfaatkan atau mengelola limbah 
anorganik sebagai bentuk 
implementasi peduli lingkungan di 
masa pandemic Covid-19.   
 
 
3. METODOLOGI  
 
 Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan di Desa Kemiri RT 04 
RW 02 Kecamatan Kemiri Kabupaten 
Tangerang. Peserta dalam kegiatan ini 
adalah warga Desa Kemiri. Pemilihan 
lokasi untuk pengabdian ini karena 
Desa Kemiri masih memerlukan 
perhatian khusus dalam menghadapi 
suatu pandemic yang mana dalam hal 
ini adalah pandemic Covid-19. 
 Pengabdian ini dilaksanakan 
selama kurang lebih 2 minggu secara 
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luring dan daring berdasarkan situasi 
dan kondisi. Adapun metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini 
adalah Model ADDIE, yaitu (1) 
Analysis (Analisis), (2) Design 
(Desain), (3) Develop 
(Pengembangan), (4) Implementatin 
(Implementasi), (5) Evaluation 
(Evaluasi). (Puspitaloka & Hasanah, 
2019) 
 Pada tahap analisis (Analysis) 
dilakukan penggalian potensi dan 
masalah yang terjadi. Pada tahap 
design (Design) pembuatan materi 
edukasi yang akan disajikan dalam 
bentuk presentasi dan pembinaan 
masyarakat terhadap lingkungan 
disajikan dengan sosialisasi daring 
dan luring. Pada tahap pengembangan 
(Development) materi dan pembinaan 
dikembangkan dengan aksi nyata 
yaitu dengan kegiatan lingkungan 
sehat seperti pembuatan sampah dan 
kerja bakti. Pada tahap implementasi 
(Implementation) dan tahap evaluasi 
tempat sampah yang telah dibuat 
dibagikan kepada masyarakat untuk 
digunakan dengan semestinya dan 
melakukan rutinitas kerja bakti. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini dilaksanakan di Desa Kemiri RT 04 
RW 02 Kecamatan Kemiri Kabupaten 
Tangerang. Kegiatan ini merupakan 
kontribusi nyata dari Perguruan Tinggi 
khususnya mahasiswa yang menjalankan 
guna tercapainya Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang dalam hal ini adalah 
pengabdian kepada masyarakat. 
 Kegiatan pengabdian ini 
melibatkan Kepala LPPM, Dosen 
Pembimbing Lapangan, Mahasiswa dan 
pihak terkait lainnya serta bermitra 
dengan RT/RW dan warga setempat. 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan 
metode ADDIE (Analysis, Design, 
Develop, Implementation, and 
Evaluation). 
 Pada tahap pertama dalam 
kegiatan ini yakni, analisis kondisi 
tempat pelaksanaan untuk pengabdian 
kepada masyarakat di Desa Kemiri dalam 
rangka mengetahui permasalahan apa 
saja yang ada di tempat tersebut. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar kegiatan 
pengabdian dapat dilaksanakan dengan 
baik dan lancar serta mampu memberikan 
solusi dari permasalahan yang ada. 
Adapun permasalahan yang ada di Desa 
Kemiri yakni kurangnya kesadaran dalam 
menjaga kebersihan lingkungan dan 
minimnya pemahaman mengenai 
pentingnya menjaga diri dan keselamatan 
di tengah pandemic Covid-19. 
 Setelah mengetahui 
permasalahan yang ada di Desa Kemiri, 
tahapan yang kedua adalah mendesain 
proses pelaksanaan kegiatan. Hal ini 
dilakukan agar kegiatan pengabdian yang 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal, 
yakni menberikan solusi dari 
permasalahan yang ada. Tahapan desain 
pelaksanaan kegiatan ini dibutuhkan 
dalam rangka kelancaran dalam proses 
pembinaan masyarakat dalam menjaga 
lingkungan dan menghadapi pandemic 
Covid-19.  
Tahapan selanjutnya adalah 
pengembangan. Setelah mengetahui 
permasalahan dan membuat desain 
penelitian, dibutuhkan tahap 
pengembangan dalam rangka 
memberikan inovasi yang ada dalam 
sebuah pembinaan. Dalam hal ini, 
pengembangan dilaksanakan dengan cara 
memberikan pembinaan berupa 
pembuatan slide show dalam bentuk 
powerpoint yang sebelumnya belum 
pernah ada di tempat pengabdian. 
 Setelah tahap pengembangan 
selesai dilakukan, tahapan selanjutnya 
adalah implementasi dan evaluasi. Pada 
tahapan ini, terdapat beberapa kegiatan 
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yang dilaksanakan. Kegiatan ini diawali 
dengan permohonan izin kepada RT/RW 
setempat yang kemudian melakukan 
pengumpulan nomor WhatsApp untuk 
pembuatan WhatsApp Grup yang 
bertujuan untuk melakukan sosialisasi 
mengenai Covid-19 secara daring dengan 
warga Desa Kemiri via WA Grup. 
Setelah melakukan sosialisasi Covid-19 
dengan warga setempat secara daring, 
dilanjutkan dengan kegiatan edukasi 
mengenai investasi usia dini bersama 
anak-anak di Desa Kemiri dengan tujuan 
agar anak-anak mengetahui dan 
memahami pentingnya investasi di usia 
dini dengan di awali dengan hidup hemat 
dan rajin menabung untuk kebutuhan di 
masa yang akan datang. Kegiatan edukasi 
ini juga ditunjang dengan edukasi online 
via Instagram yang membahas tentang 
Covid-19.  
 Setelah kegiatan sosialisasi dan 
edukasi selesai kemudian dilanjutkan 
dengan melaksanakan kegiatan utama 
yaitu pembuatan tempat sampah dengan 
memanfaatkan limbah anorganik dalam 
hal ini adalah ember bekas cat yang 
dikumpulkan dari beberapa rumah warga. 
Kegiatan ini dibantu oleh warga setempat 
yang dilakukan di halaman rumah salah 
satu warga Desa Kemiri. Proses 
pembuatan tempat sampah ini 
membutuhkan waktu selama 4 hari, 
setelah tempat sampah berhasil dibuat 
kemudian dibagikan ke beberapa warga 
setempat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya yaitu agar menerapkan 
kebiasaan hidup sehat. Untuk menunjang 
terciptanya hal tersebut maka kegiatan 
selanjutnya adalah dengan melakukan 
kerja bakti bersama warga agar warga 
setempat sadar betapa pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan dan 
betapa indahnya lingkungan bersih 
sehingga terjaganya keluarga sehat.  
 Sampai pada kegiatan terakhir 
yaitu penyebaran poster dan pembagian 
masker untuk warga Desa Kemiri dari 
mulai anak-anak sampai orang dewasa. 
Kegiatan ini bertujuan agar semua 
lapisan masyarakat khususnya warga 
Desa Kemiri sadar dalam hal menjaga 
diri dan mengutamakan keselamatan di 
tengah pandemic dan menghambat 
percepatan penyebaran Covid-19.  
 Dari semua rangkaian kegiatan 
penagbdian ini menghasilkan suatu 
perubahan yang cukup signifikan yaitu 
warga yang awalnya bersikap abai dan 
acuh tak acuh terhadap lingkungan 
menjadi pribadi yang senang akan 
menjaga kebersihan. Hal ini dikarenakan 
adanya gerakan aksi nyata dalam gotong-
royong dan bahu-membahu dalam 
memperbaiki kondisi lingkungan sekitar 
yang sudah lama tak diperhatikan.  
 Selain itu, dengan adanya 
kegiatan pengabdian ini, warga bisa 
membuat tempat sampah sendiri dengan 
memanfaatkan limbah anorganik yang 
hasilnya bisa dimanfaatkan sendiri guna 
menjaga kebersihan lingkungan dan bisa 
menghasilkan peluang bisnis di tengah 
pandemic Covid-19 karena memiliki nilai 
jual. 
 Adapun kegiatan yang dilakukan 
selama pengabdian di Desa Kemiri 
adalah sebagai berikut: 








Gambar 1 Pemaparan materi Covid-19 via 
whatsapp grup Desa Kemiri 
 
 Kegiatan sosialisasi ini diikuti 
oleh kurang lebih 15 peserta yang 
mayoritas adalah ibu-ibu di Desa Kemiri 
RT 04. Kegiatan ini membahas tentang 
bahayanya Covid-19 dan bagaimana cara 
menanggulanginya. Peserta sosialisasi ini 
cukup antusias dalam menerima materi 
yang disampaikan selama kegiatan 
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meskipun secara daring. Peserta juga 
cukup aktif dalam merespon materi yang 
dipaparkan melalui WhatsApp Grup. 
Kegiatan sosialisasi Covid-19 ini 
berkaitan dengan kegiatan utama yang 
akan dijalankan yaitu pembuatan tempat 
sampah dari limbah anorganik sebagai 
bentuk upaya dalam menanggulangi 
bahaya Covid-19.  











Gambar 2 Pemberian edukasi investasi usia 
dini kepada anak-anak di Desa Kemiri 
 Kegiatan ini dilaksanakan di 
salah satu rumah warga di Desa Kemiri 
yang  diikuti oleh beberapa anak. 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengedukasi anak-anak agar memahami 
apa itu investasi dan bagaimana cara 
mengelola keuangan dengan baik. Anak-
anak merasa senang karena dapat belajar 
bersama teman sebayanya sehingga 
kegiatan ini dapat berlangsung dengan 
baik. Dari kegiatan ini anak-anak 
menjadi antusias dalam menabung yang 
merupakan pangkal awal dari 
terhindarnya hidup boros. 
 







Gambar 3 Postingan edukasi mengenai 
Covid-19 dan menjaga kebersihan di akun 
Instagram 
 Selain warga Desa Kemiri, 
edukasi mengenai Covid-19 juga 
diperlukan untuk semua lapisan 
masyarakat. Oleh karena itu, salah satu 
cara untuk dapat mengedukasi semua 
lapisan masyarakat adalah dengan mem-
posting atau membagikan informasi 
tentang bahayanya Covid-19 di akun 
media sosial seperti Instagram. Selain 
membagikan informasi tentang Covid-19, 
edukasi online ini juga membahas 
bagaimana cara menjaga kebersihan 
lingkungan di masa pandemic virus 
corona, yakni dengan tidak membuang 
sampah sembarangan.  
4) Pembuatan Tempat Sampah dari 







Gambar  4 Proses pembuatan tempat 
sampah dari ember bekas cat 
 Kegiatan pembuatan tempat 
sampah ini dilakukan di halaman rumah 
warga yang dibantu oleh beberapa warga 
setempat. Pembuatan tempat sampah ini 
memanfaatkan limbah anorganik dalam 
hal ini adalah ember bekas cat yang 
dikumpulkan dari beberapa rumah warga. 
Setelah ember bekas cat tekumpul, 
langkah awal dalam proses pembuatan 
tempat sampah ini adalah dengan 
mencuci ember bekas cat tersebut untuk 
membersihkan debu atau kotoran yang 
menempel. Setelah semua ember dicuci 
bersih kemudian ember tersebut dijemur 
di bawah terik matahari agar tidak basah 
akibat siraman air. Setelah ember kering, 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengecatan dan dijemur kembali agar cat 
tersebut kering. Untuk menunggu ember 
yang dicat tersebut kering, langkah 
selanjutnya adalah dengan melubangi 
tulisan yang sudah dicetak dengan 
menggunakan cutter kemudian lubangan 
tulisan tersebut ditempelkan di ember 
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yang sudah dicat. Setelah lubangan 
tulisan sudah tertempel, langkah terakhir 
dalam proses pembuatan tempat sampah 
ini adalah dengan melakukan pempylox-
an agar tulisan tercetak di ember tersebut.  
Tempat sampah bisa digunakan.  






Gambar  5 Pembagian tempat sampah 
kepada warga Desa Kemiri 
 Tempat sampah dibagikan 
kepada beberapa warga di Desa Kemiri 
secara langung dengan memperhatikan 
protokol kesehatan. Pembagian tempat 
sampah ini bertujuan agar warga 
setempat bisa mempergunakannya 
dengan sebagaimana mestinya dan tidak 
ada lagi sampah yang bertebaran di 
lingkungan masyarakat.  
6) Kerja Bakti 
 
Gambar 6 Kegiatan kerja bakti bersama 
warga Desa Kemiri 
 Kegiatan kerja bakti dilakukan 
bersama warga setempat dengan 
memperhatikan protokol kesehatan. 
Kegiatan ini dilakukan di beberapa 
halaman rumah warga sebagai bentuk 
implementasi peduli lingkungan dan 
menciptakan kebiasaan hidup sehat.  







Gambar  7 Penempelan poster di beberapa 
rumah warga Desa Kemiri 
 Membagikan poster mengenai 
menjaga kebersihan lingkungan di tengah 
pandemic Covid-19 di lingkungan 
masyarakat sangat diperlukan. Mengingat 
masih banyak masyarakat yang abai 
terhadap menjaga kebersihan. Poster 
yang sudah dibuat kemudian ditempelkan 
di beberapa rumah warga atas izin dari 
RT dan warga setempat.  







Gambar  8 Pemberian masker kepada 
warga Desa Kemiri 
 Di masa pandemic Covid-19 
semua lapisan masyarakat perlu menjaga 
diri dan mengutamakan keselamatan 
dengan memakai masker agar terhindar 
dari virus corona, oleh karena itu 
kegiatan ini bertujuan agar masyarakat 
khususnya warga Desa Kemiri mematuhi 
protokol kesehatan dengan tidak 
mengabaikan dalam menggunakan 
masker di tengah pandemic Covid-19. 
Kegiatan pembagian masker ini 
dibagikan kepada semua kalangan 
masyarakat dari mulai anak-anak hingga 





 Berdasarkan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan yang telah 
dilakukan di Desa Kemiri dapat 
mendukung dan mendorong masyarakat 
untuk memulai kehidupan dengan 
perilaku hidup sehat sehingga kegiatan 
ini bisa dikatakan telah mampu 
memecahkan permasalahan yang ada di 
Desa Kemiri.  
 Dengan adanya kegiatan ini di 
mana mahasiswa yang mengabdikan diri 
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dalam melayani dan membantu 
masyarakat memberikan kontribusi nyata 
dalam membantu desa untuk 
memecahkan dan menyelesaikan 
berbagai masalahnya sehingga dapat 
membawa perubahan yang cukup 
signifikan bukan saja untuk masyarakat 
setempat tetapi juga kegiatan ini 
merupakan wujud nyata dalam rangka 
mewujudkan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang diharapkan mampu 
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